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Perkawinan usia dini telah menjadi fenomena masyarakat.Permohonan izin 
pernikahan diajukan oleh sejumlah orang tua atau wali karena anak mereka telah 
mengandung sebelum pernikahan terjadi. Namun tidak semua berjalan dengan 
mudah, Perkara Nomor: 0025/Pdt.P/2018/PA.Gsg ini merupakan satu diantara 
kasus pengajuan izin perkawinan yang ditolak oleh Majelis Hakim dalam sidang 
perkara tersebut. Adapun permasalahan pada penelitian yang diuraikan berkaitan 
dengan pertimbangan yang diambil oleh hakim dalam menolak izin pernikahan 
karena kehamilan di luar pernikahan dalam Perkara Nomor 0025/Pdt.P/2018/PA. 
Gsg serta dampak hukum yang menjadi dasar penolakan permohonan izin 
perkawinan dalam Perkara No. 0025/Pdt.P/2018/PA.Gsg. 

Pendekatan penelitian yang diterapkan dalam studi ini ialah metode riset normatif, yaitu 
analisis yang dikerjakan melalui kajian mengenai bahan hukum tertulis seperti prinsip-
prinsip hukum, peraturan perundang-undangan, serta diperkuat oleh data utama/primer, 
tambahan/sekunder, serta informasi tersier sebagai data pendukung dalam studi ini. 

Hasil riset ini menunjukan bahwa alasan Majelis Hakim dalam perkara tersebut 
menolak permohonan dispensasi perkawinan pemohon atas terjadinya anak hamil 
di luar nikah berlandaskan pada pertimbangan hukum dan pertimbangan di luar 
hukum. Pertimbangan hukum tersebut didasari tidak adanya bukti yang menunjukan 
kalau kekasih dari Anak Kandung Pemohon telah mengandung seorang bayi, 
sedangkan pertimbangan non yuridis hakim menilai bahwa tidak ada komitmen dan 
pertanggungjawaban ekonomi yang kuat dari Pemohon selaku orang tua dan Anak 
Kandung Pemohon sendiri.Akibat hukum atas penolakan permohonan 
tersebut .mengakibatkan ketiadaan hak dan kewajiban antara istri dan suami, tidak 
adanya harta bersama di dalam pernikahan serta status anak yang tidak jelas. 
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Early marriage has become a social phenomenon. Many parents or guardians have 
submitted requests for marriage dispensation because their children were pregnant 
out of wedlock. However, not everything goes easily, Case Number: 
0025/Pdt.P/2018/PA.Gsg is an example of a request for marriage dispensation 
which was rejected by the Panel of Judges in this case. The problem in the research 
described is regarding the judge's consideration in refusing marriage dispensation 
due to pregnancy out of wedlock in Case Number 0025/Pdt.P/2018/PA. Gsg and the 
legal consequences underlying the request to reject the marriage dispensation in 
Case Number 0025/Pdt.P/2018/PA.Gsg. 

 
The type of research used in this research is a normative research method, namely 
research carried out by examining library legal materials such as legal principles, 
legal regulations, and supported by primary data, secondary data and tertiary data 
as data to support this research. 

 
The results of the research show that the reasons for the Panel of Judges in this case 
rejecting the applicant's application for marriage dispensation due to the 
occurrence of a child being pregnant out of wedlock was based on juridical 
considerations and non-juridical considerations. The juridical considerations were 
based on the absence of evidence showing that the girlfriend of the Petitioner's 
biological child was pregnant with a baby, while the judge's non-juridical 
considerations assessed that there was no strong economic commitment and 
responsibility on the part of the Petitioner as the parent and the Petitioner's own 
biological child. Legal consequences of rejecting the petition This has an impact on 
the lack of rights and obligations of husband and wife, marital assets, and the 
position of children. 
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